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Ahstrak 

Pada saat ini, pemerintah sedang gencar-gencamya memerangi 
penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan narkoba sudah sampai pada tingkat 
yang mengkhawatirkan. Pengguna narkotika sangat beragam dan menjangkau 
semua lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, orang 
awam hingga artis bahkan hingga pejabat publik. Efek negatif yang 
ditimbulkan akibat penggunaan narkotika secara berlebihan dalarn jangka 
waktu lama serta tidak diawasi oleh ahlinya, dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif pada penggunanya, baik secara fisik maupun psikis. Tidak 
jarang penggunaan narkotika dapat memicu tezjadinya berbagai tindak pidana. 
Oleh karena itu untuk mencegah semakin meluasnya dampak negatif yang 
ditimbulkan dari penggunaan narkotika, pengawasan tidak hanya terbatas pada 
peredaran narkotika, tetapi juga pada mereka yang menjadi korban, misalnya 
seorang anak yang menderita ketergantungan narkotika (pecandu), 
permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan terjadinya penyalahgunaan narkotika oleh anak, bagaimana 
dampak yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkotika oleh anak dan 
peranan Hakim dalam perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban 
penyalahgunaan narkotika? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan 
metode library research (penelitian kepustakaan) yakni dengan mempelajari 
peratiran perudangan-undangan, buku-buku, situs internet, dan mempelajari 
putusan atas kasus yang berkaitan dengan penelitian, kemudian dianaUsis 
secara kualitatif untuk: menjawab permasalahan dalam penelitian ini, yaitu data 
yang diperoleh dari penelitian dianalisis secara utuh dan menyeluruh tanpa 
menggunakan statistik. 

Berdasarkan pembahasan dari penelitian disimpulkan bahwa faktor
faktor yang menyebabkan teljadinya penyalahgunaan narkotika, yang akhimya 
menimbulkan korban, dan yang khusus dibahas dalam penelitian ini adalah 
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perlindungan hukum terhadap anak korban penyalahgunaan narkotika adalah 
faktor lndividu yang terdiri dari gangguan kepribadian, faktor usia, pendangan 
atau keyakinan yang keliru, dan religiusitas yang rendah. Faktor lingkungan 
yang terdiri dari faktor keluarga dan Linkungan sekitar tempat tinggal, 
pengaruh ternan, dan keadaan masyarakat. Serta faktor karena terjadinya 
tindak pidana lainnya di bidang narkotika seperti tindak pidana yang 
menyangkut produksi narkoba, tindak pidana yang menyangkut jual beli 
narkoba, dan kejahatan yang menyangkut penguasaan narkoba. 
PenyaJahgunaan narkotika mempunyai dampak yuridis dimana anak yang 
melibatkan diri dalam penyalahgunaan narkotika, disamping sebagai korban 
juga sebagai subjek dari hukum, walaupun pelaku yang menderita dari akibat 
buruk penyalahgunaan narkotika maka yang bersangkutan juga diancam oleh 
hukuman sebagaimana ketentuan perundang-undangan. Merusak masa depan 
bangsa, gangguan kesehatan dan mental, dan menimbulkan berbagai keresahan 
di masyarakat karena sebagai sumber terjadinya kejahatan. Perlindungan 
terhadap anak korban penyalahgunaan narkotika oleh hakim adalah dengan 
menempatkan pengguna/ pecandu narkotika sebagai korban dan 
memasukkannya sebagai salah satu pemikiran dalam pembuatan peraturan 
yang berkaitan dengan narkotika. Dalam UU Narkotika perlindungan dengan 
penerapan double track system dalam perumusan sanksinya. Misalnya 
disamping pidana penjara, anak sebagai korban penyalahgunaan narkotika di 
tempatkan di pusat rehabilitasi. 

Kata kunci : Anak 
Penyalahgunaan Narkotika 
Hakim 
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The Role of Judge in Law Protection Enforcement on Children Victim of 
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Abstract 

Recently, government fights intensively against the drug abuse. The 
drug abuse has been in certain level of anxiety. The drug abuse varies widely 
and effects all level of people, ranging from children to adult, ordinary people 
to artists and even to public officials. The negative effect caused by the drug 
abuse in long term and without control of the experts, can be dangerous, either 
physically or psychologically. Often the drug abuse can induce the criminals. 
Therefore, to prevent the wide negative impact of the drug abuse, the control is 
not only confined to distribution of the drugs, but also to victims, for example 
a child differing from the drug dependence (addict), the problem in this 
research is factors effecting the incidents of drug abuse by children, what is the 
negative consequence of the drug abuse by children and the role of Judge in 
law protection on children as victims of drug abuse ? 

This research used the juridical and normative approach by using 
library research method, learning the provisions of statutes, textbooks, internet 
sites, and learning the cases related to re·searches, and then analyzed 
qualitatively to answer the problems of this research, i.e., the data gained from 
the research was analyzed entirely and collectively without using the statistic. 

Based on the discussion of the research it could be then concluded that 
factors effecting the incident of drug abuse, finally resulting in the victims, and 
the special discussion of this research was law protection on children victims 
of the drug abuse, individual factors consisting of personality disorder, age, 
belief and misinterpretation, and low religiosity. The environment factors 
consists of family factors and residential, the effect of peers, and community 
conditions; and also another criminal matters including the production of 
drugs, distribution of drug, and distributions. The drug abuse has juridical 
impact in which children are involved, in addition to victim of drug abuse, will 
be also subject of the law, and the victim of drug abuse will be also punished 
according to the provisions of statutes. The destroyed future, national problem, 
and health disorder or mental will be serious problems among community from 
their criminals. The protection of victim children of drug abuse by Judge is to 
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place the users/addict into a thought in drafting the regulation related to drugs. 
The law of protection on drug by application of double tract system in 
formulation of sanction will be practiced. For example in addition to jail, the 
victim children of drug abuse will be placed into rehabilitation center. 

Keywords Children 
Drug Abuser 
Judge 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada saat ini, pemerintah sedang gencar-gencamya memerangi 

penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan narkoba sudah sampai pada tingkat 

yang mengkhawatirkan, mulai dari anak sekolah hingga orang dewasa bahkan 

pegawai pemerintah, baik yang miskin maupun yang kaya tidak pandang bulu 

kesemuanya dapat menjadi korban penyalahgunaan narkoba.1 

Salah satu bentuk penyalahgunaan narkoba adalah penyalahgunaan 

narkotika, pada awalnya narkotika untuk kepentingan umat manusia, 

khususnya untuk pengobatan dan pelayanan kesehatan. Namun dengan 

semakin berkembangnya zaman, peruntukan narkotika mengalami perluasan 

hingga kepada hal-hal yang negatif? 

Pasal l butir I Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 

Narkotika (selanjutnya disebut dengan UU Narkotika), menyebutkan : 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 

Tujuan penggunaan narkotika yaitu untuk kepentingan pelayanan 

kesehatan dan pengembangan ilmu pengetabuan. Untuk mencapai tujuan 

1 www.bnn.com, diakses tanggal 15 Maret 2010. 
2 Dikdik, M Arif Mansur, dan Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Kejahalan, 

Raja Grafmdo Persada, Jakarta, tahun 2007, halaman 100. 
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2 

tersebut, Pasal 3 UU Narkotika menyebutkan bahwa undangaundang dibuat 

untuk menjamin ketersediaan narkotika untuk kepentingan pelayanan 

kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan. Tanpa ada jaminan 

seperti itu, akan terjadi kekhawatiran adanya stock narkotika yang seimbang 

dengan tujuan di atas, walaupun penggunaan narkotika telah dibatasi oleh 

undang-undang. 

Kemudian UU Narkotika juga memberi kelancaran dalam rangka 

mencapai tujuan dimaksud, yaitu mencegah terjadinya penyalahgunaan 

narkotika dan memberantas peredaran gelap narkotika. Dua hal ini seeing 

berkaitan dengan satu sama lain. Mencegah penyalahgunaan narkotika 

merupakan tindakan yang menutup pintu bagi konsumen narkotika yang tidak 

sah, sehingga peredaran gelap narkotika terputus, tidak sampai beredar sampai 

ke tingkat paling bawah. Demikian pula sebaliknya dengan memberantas 

peredaran gelap narkotika tersebut tentu akan mengalami kesulitan 

mendapatkan narkotika lagi. 

Menurut Sudarto, sebagaimana dikutip oleh Mohammad Taufik 

Makarao, Suharsil, dan Mohammad Zakky, menyebutkan bahwa : 

Perkataan narkoba berasal dari perkataan Y unani, narlce yang berarti 

terbius sebingga tidak merasa apa-apa, narkotika adalah zat-zat atau obat 

yang dapat mengakibatkan ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan 

zat-zat tersebut bekerja mempengaruhi susunan syaraf sentral. Dalam 

defenisi narkotika ini sudah termasuk candu, zat-zat yang dibuat candu 

(morphine, codein, methadonel 

3 Mohammad Taufik Makarao, Suhasrl, dan Mohammad Zakky, Tindak Pidana 
Narkotilw, Ghalia lndonesia, Jakarta, tahun 2003, halaman 17. 
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